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Abstrak  

___________________________________________________________________ 

Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk meracuni hama. Petani di 

Indonesia banyak yang menggunakan pestisida namun banyak pula yang tidak 

memahami aturan penggunaan nya. Semakin sering petani terpapar pestisida maka 

akan menimbulkan dampak kesehatan yaitu gangguan fungsi hati, salah satu 

parameter pemeriksaan fungsi hati yaitu enzim Alkaline Phosphatase (ALP). Enzim 

ALP adalah enzim yang diproduksi oleh sel hati dan sel pembentuk tulang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama kerja dengan aktivitas 

enzim ALP pada petani di daerah Lembang. Metode penelitian yang digunakan 

bersifat deskriptif kemudian dilakukan analisis statistik One Way ANOVA untuk 

mengetahui hubungan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, sampel 

berasal dari 22 Petani pada Kelompok Tani X Di Desa Cibodas Kecamatan 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Rata-rata aktivitas ALP petani 

yang bekerja 1-5 tahun 57 U/I sedangkan yang lebih dari 5 tahun 35 U/I. Hasil Uji 

statistik One Way ANOVA diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Kesimpulan 

dalam penelitian ini ada hubungan antara lama kerja dengan aktivitas ALP pada 

petani di Kelompok Tani X. 

 

Kata Kunci: Lama Kerja, ALP, Petani. 

 

Abstract 

Pesticides are chemicals used to poison pests. Farmers in Indonesia use pesticides 

but many do not understand the rules for using them. The more often farmers are 

exposed to pesticides, it will have an impact on health problems, liver function 

disorders, one of the parameters of liver function examination is Alkaline 

Phosphatase (ALP). The ALP enzyme is an enzyme produced by liver cells and bone-

forming cells. This study aims to determine the relationship between length of work 

and ALP enzyme activity in farmers in the Lembang. The research method used is 

descriptive and then a One Way ANOVA statistical analysis is carried out to 
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determine the relationship. Data was collected through questionnaires, samples from 

22 farmers in Farmer Group X in Cibodas Village, Lembang District, West Bandung 

Regency, West Java. The average ALP activity of farmers who work 1-5 years is 57 

U/I while those more than 5 years are 35 U/I. One Way ANOVA statistical test results 

obtained a significant value of 0.000 <0.05. The conclusion in this study is that there 

is a relationship between length of work and ALP activity on farmers in the X Farmer 

Group 

Keyword :length of work, ALP, Farmers 
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PENDAHULUAN  

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki sektor pertanian yang 

sangat penting. Dimana sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. 

Penggunaan pestisida seringkali tidak dapat dihindari dalam pertanian. Pestisida digunakan 

sebagai bahan utama bagi petani dalam pengendalian hama, pestisida mengandung bahan beracun 

yang berdampak negatif bagi kesehatan masyarakat. Pada penggunaan pestisida juga seringkali 

tidak mengikuti aturan yang telah dianjurkan, terutama ketika terjadi serangan hama. Kondisi ini 

seringkali diperparah dengan ketidaktahuan petani akan bahaya pestisida yang dapat berdampak 

negatif bagi petani, keluarganya dan lingkungan pertanian. (Tsani, Setiani and Dewanti, 2017). 

 Pestisida masuk ke dalam tubuh melalui absorpsi saluran pencernaan dan pernafasan. 

Pestisida yang terakumulasi dalam jangka panjang akan menimbulkan kerusakan pada organ tubuh 

seperti hati, ginjal, dan paru-paru (Jenni and Suhartono, 2014). Sekitar 80% keracunan pestisida 

dilaporkan terjadi di negara – negara berkembang (Isnawan, 2013). Menurut data Sentra Informasi 

Keracunan Nasional (Sikernas) pada tahun 2015 terdapat 710 kasus keracunan pestisida di 

berbagai wilayah di indonesia dikarenakan terpapar pestisida baik dengan sengaja maupun tidak 

sengaja (Jannah and Handari, 2021). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak 

dampak negatif dari penggunaan pestisida, antara lain residu pestisida akan terakumulasi pada 

produk – produk pertanian, pencemaran pada lingkungan pertanian, penurunan produktivitas, 

keracunan pada hewan, keracunan pada manusia yang berdampak buruk terhadap kesehatan 

(Isnawan, 2013). Pada umumnya dampak kesehatan yang sering terjadi adalah kerusakan hati 
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karena terjadi reaksi seperti hepatitis kronis, akibat penggunaan dalam waktu yang lama dan 

berulang-ulang. Dalam konsentrasi yang cukup, akumulasi pestisida dapat merusak sistem 

biologis dan kimiawi tubuh petani akibat efek paparan yang sangat lama, salah satunya adalah 

gangguan fungsi hati. Kerusakan hati dapat disebabkan oleh keracunan obat atau bahan kimia yang 

dapat berupa kerusakan umum (Maliga and Rafi’ah, 2021).  

Hati merupakan organ kelenjar terbesar dengan berat 1200-1500 gram (Putri, 2018). Hati 

merupakan salah satu organ target pestisida. Hati merupakan organ yang sangat penting untuk 

metabolism dan detoksifikasi. Akumulasi pajanan pestisida yang masuk tidak dapat diurai dan 

dieksresikan serta disimpan dalam hati akan menyebabkan gangguan sel atau organel hati. Hal ini 

mengakibatkan kerusakan pada parenkim hati sehingga sel-sel tersebut keluar dan menyebabkan 

peningkatan konsentrasi enzim dalam darah (Tsani, Setiani and Dewanti, 2017). Paparan zat 

beracun seperti pestisida yang berlangsung terus menerus dalam jangka waktu lama atau gangguan 

fungsi hati kronis dapat meningkatkan risiko kanker hati. Metabolisme dan detoksifikasi yang 

tidak optimal akan mengakibatkan dampak negatif yang lebih besar yang disebabkan oleh 

pestisida (Siwiendrayanti, Suhartomo and Wahyuningsih, 2012). Pemeriksaan fungsi hati 

diindikasikan untuk menyaring atau mendeteksi kelainan atau penyakit hati, untuk membantu 

menegakkan diagnosis, memperkirakan tingkat keparahan penyakit, membantu menemukan 

etiologi suatu penyakit, mengevaluasi hasil pengobatan, membantu mengarahkan upaya 

diagnostik lebih lanjut dan menilai prognosis penyakit dan disfungsi hati (Rosida, 2016).  

Salah satu parameter untuk uji fungsi hati adalah pemeriksaan aktivitas enzim Alkaline 

Phosphatase (ALP). ALP merupakan enzim yang diproduksi terutama oleh epitel hati dan 

osteoblast (sel-sel pembentuk tulang baru), enzim ini juga berasal dari usus, tubulus proksimal 

ginjal, plasenta dan kelenjar susu. Kadar ALP akan meningkat jika kerusakan ringan terjadi pada 

sel hati dan peningkatan yang jelas terlihat pada penyakit hati akut (Jeharu et al., 2020). 

Pemeriksaan enzim ALP dapat digunakan untuk mendeteksi pestisida karena ALP merupakan 

salah satu biosensor untuk mendeteksi pestisida selain enzim Cholinesterase. Beberapa biosensor 

berbasis ALP untuk mendeteksi pestisida telah dikembangkan menggunakan substrat enzim yang 

berbeda tergantung pada metode transduksi (Sassolas, Prieto-Simón and Marty, 2012).  

Mayoritas Kelompok Tani Koperasi “X” di Desa Cibodas, Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat merupakan petani yang menanam berbagai macam jenis sayuran karena 

daerah Lembang termasuk dataran tinggi yang suasananya cocok untuk bercocok tanam. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lama 

kerja dengan aktivitas Alkaline Phosphatase (ALP) pada petani di daerah Lembang. 
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METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan 

Desain Studi Kasus Satu Tembakan (One-Shoot Case Study). Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium Kimia Klinik Prodi Teknologi Laboratorium Medis D3 Fakultas Ilmu dan 

Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari – 

Juni 2022.  

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 

terdiri dari  petani yang bersedia menjadi responden, berusia 30-50 tahun dan lama terpapar 

pestisida terbagi menjadi 3 kategori (lama kerja 1-5 tahun, 6-10 tahun dan lebih dari 10 tahun). 

Sedangkan kriteria ekslusi adalah petani yang memiliki riwayat penyakit hati. Kuesioner yang 

digunakan untuk menentukan sampel penelitian. Responden yang terpilih selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan lama kerja. Kelompok 1 dengan lama kerja 1-5 tahun, kelompok 2 

dengan lama kerja 6-10 tahun dan kelompok 3 dengan lama kerja >10 tahun. Jumlah responden 

yang terlibat dalam penelitian adalah 23 responden di kelompok tani koperasi “X” di Desa 

Cibodas, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat.  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung vakum, tourniquet, holder, 

needle, tabung serologi, rak tabung serologi dengan gel separator, mikropipet (1000 l dan 50 l), 

tabung Eppendorf, tip kuning, tip biru, sentrifuge dan photometer mindray BA 88 A. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol swab, kapas, tisu, reagen ALP, serum darah vena 

yang diambil dari petani di wilayah Lembang Kabupaten Bandung Barat. 

 

Prosedur Kerja 

 Prosedur dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan serta dilanjutkan dengan 

menyiapkan sampel serum petani dengan melakukan pengambilan darah vena, sebagai berikut :  

1. Persiapan alat dan bahan. 

2. Keadaan pasien diperiksa, diusahakan pasien dalam keadaan tenang dan senyaman 

mungkin. 

3. Verifikasi keadaan pasien, misalnya puasa atau konsumsi obat. Catat bila pasien minum 

obat tertentu, tidak puasa dan sebagainya. 

4. Gunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan, masker, dan jas lab (jika diperlukan). 
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5. Tentukan vena yang akan ditusuk, pilih bagian vena median cubital dan chepalic, dan 

diperhatikan dengan seksama terhadap adanya bekas luka. Lakukan perabaan (palpasi) 

untuk memastikan posisi vena. 

6. Tourniquet dipasang pada lengan atas (± 3 jari di atas bagian lipatan tangan/siku). 

7. Tempat penusukan didesinfeksi dengan kapas alkohol 70% dan dibiarkan kering. 

8. Dengan lubang jarum menghadap keatas, kulit ditusuk dengan sudut ± 45º sampai darah 

masuk ke ujung spuit 

9. Kemudian holder ditarik perlahan sampai volume darah yang diinginkan. 

10. Tourniquet dilepaskan, letakkan kapas kering di atas jarum spuit ditekan sedikit kemudian 

jarum di tarik. 

11. Tekan kapas beberapa saat lalu plester selama kirakira 15 menit. 

12. Jarum ditutup kemudian dilepaskan dari spuitnya, darah dimasukkan ke dalam tabung 

yang mengandung antikoagulan atau tanpa antikoagulan melalui dinding tabung.  

Sampel darah selanjutnya diproses menjadi serum dengan cara disentrifugasi dengan 

kecepatan 3500 rpm selama 15 menit. Sebelum melakukan pemeriksaan ALP pada serum, 

dilakukan terlebih dahulu pemeriksaan ALP pada balngko dena kontrol serum kemudian 

pemeriksaan ALP pada serum pasien dengan prosedur sebagai berikut : 

1. Dipipet masing-masing 20 l blangko, kontrol serum dan sampel serum kedalam tabung 

terpisah. 

2. Dipipet reagen 1000 l ke dalam tabung blangko, kontrol serum dan sampel serum.  

3. Dihomogenkan, kemudian dibaca absorban pertama setelah 1 menit, dilakukan 

pembacaan kedua dengan interval 60 menit, Panjang gelombang yang digunakan 405 nm 

4. Dihitung A/menit, kemudian dihitung aktivitas ALP dengan perhitungan A/menit x 

faktor (2764). Nilai rujukan yang digunakan 41-137 U/I 

Data yang diperoleh merupakan data primer. Data tersebut selanjutnya dilakukan pemberian 

kode dan tabulasi data untuk mempermudah pengolahan data. Uji statistik pertama dilakukan 

dahulu uji normalitas dan homogenitas. Jika hasil normal dan homogen uji statistik yang 

digunakan adalah uji parametrik ANOVA One Way. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel pada penelitian terdiri dari 3 kelompok yang dibedakan berdasarkan lama 

kerja petani, yaitu kelompok 1 dengan lama kerja 1-5 tahun sebanyak 14 orang, kelompok 

2 dengan lama kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 8 orang, seperti tertera pada Tabel 1 

dibawah ini : 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja 

Kelompok Lama Kerja Jumlah Persentase 

1 1-5 Tahun 14 Orang 63,64 % 

2 > 5 Tahun 8 Orang 36,36 % 

Jumlah  22 Orang 100% 

Responden terbanyak adalah dengan lama kerja 1-5 tahun sebanyak 14 orang 

(63,64 %), sedangkan untuk lebih dari 5 tahun sebanyak 8 orang (36,36 %). Hasil 

pemeriksaan ALP pada kelompok 1 diperoleh dengan rata-rata kadar 57 U/I dan 

kelompok 2 dengan rata-rata kadar 35 U/I, seperti terlihat pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja 

Kelompok Lama Kerja Jumlah Rata-Rata Kadar ALP 

1 1-5 Tahun 14 Orang 57 U/I 

2 >5 Tahun 8 Orang 35 U/I 

Hasil statistik menunjukkan bahwa seluruh data hasil pemeriksaan ALP pada 

responden petani berdistribusi normal dan homogen, dibuktikan dengan nilai p-value atau 

 > 0,05 seperti pada tabel 3 dibawah ini :  

Tabel 3. Uji Normalitas dan Homogenitas Kadar ALP pada Petani 

Kelompok Rerata Normalitas p-value Homogenitas p-value Keterangan 

1 1-5 Tahun 0,803 
0,877 

57 U/I 

2 >5 Tahun 0,052 35 U/I 

(Sumber : Data primer 2022) 

Data yang didapatkan dari hasil uji statistik normalitas dan homogenitas 

menunjukkan bahwa distribusi data adalah normal dan homogen dilihat bahwa nilai yang 

diperoleh adalah  > 0,05. Sehingga berdasarkan kesimpulan tersebut bisa dilanjutkan 

dengan uji parametrik ANOVA one way. Berdasarkan hasil uji ANOVA one way 

didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 dinama nilai tersebut < 0,05, menunjukkan adanya 

perbedaan antara 2 kelompok. Sehingga lama paparan pestisida yang diwakili dengan 

lama kerja berpengaruh terhadap aktivitas ALP dalam darah petani. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Amin et al., (2022) mengenai penelitian ALP yang 

digunakan sebagai indikator untuk menilai kesehatan terhadap paparan pestisida secara 

in vivo dengan hasil bahwa diperoleh bahwa ikan memliki efek toksik pada kesehatan 

organisme air yang terkena pestisida, terutama pestisida golongan organofosfat. 

Penelitian dari Cahyani et al., (2019) menunjukkan ada korelasi signifikan antara 
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toksisitas pestisida organofosfat dengan aktivitas ALP, yang dihubungkan dengan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Mekanisme toksisitas terjadinya perubahan 

aktivitas ALP disebabkan karena pestisida jenis insektisida jika terpapar dalam waktu 

lama akan menginduksi oxidative stress (El-nahhal, 2016).  

Jenis pestisida yang digunakan oleh petani dilapangan yaitu insektisida, dengan 

golongan klorofenafir dan avermektin. Golongan klorfenafir dapat menghambat 

fosforilais oksidatif untuk pembentukan energi dengan target sasaran menyerang sistem 

respirasi. Golongan Avermektin menyerang system syaraf dan otot dengan cara 

menghambat Gamma-aminobutyric Acid (GABA) pada saluran utama klorida dan 

menyebabkan kelumpuhan (Patel, 2019). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi aktivitas ALP adalah obstruksi saluran 

empedu, kolangitis, sirosis, hepatitis metastase, hepatitits kolestatis dan infiltrasi penyakit 

hati (Rosida, 2016). Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan pada 22 responden petani, 

14 orang dengan masa kerja 1-5 tahun memiliki nilai aktivitas ALP normal, sedangkan 

responden dengan masa kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 7 orang nilai aktivitas ALP 

rendah sedangkan 1 orang nilai aktivitas ALP adalah normal, dimana responden ini 

mengkonsumsi vitamin C secara rutin 2 kali dalam seminggu dan yang lainnya tidak. 

Vitamin C adalah vitamin yang dapat larut dalam air dan sangat penting untuk biosintesis 

kolagen, karnitin dan neurotransmitter di sistem saraf (Yuniritha and Sulistyowati, 2021).  

Untuk penggunaan APD dari total 22 responden 6 orang menggunakan APD 

dengan lengkap dan 16 orang tidak menggunakan sarung tangan dan masker. Responden 

yang memiliki aktivitas ALP rendah sebanyak 7 orang tidak menggunakan sarung tangan 

dan masker saat menyemprotkan pestisida serta tidak mengkonsumsi vitamin C secara 

rutin serta memiliki kebiasaan merokok. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ipmawati, Setiani dan Danudianti (2016) mengenai penggunaan APD dan lama kerja 

petani mempengaruhi kejadian keracunan pestisida sebesar 46,7%. Pada penelitian Bhalli 

et al., (2006) orang yang terpapar pestisida memiliki nilai ALP lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang tidak terpapar pestisida. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh El-nahhal (2016), kadar aktivitas asetilkolinesterase menurun sebanding dengan 

lama paparan dan jumlah aktivitas ALT, AST dan ALP meningkat sebanding dengan 

lama paparan dari pestisida.  
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SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil peneliian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa nilai rerata 

aktivitas ALP pada responden petani di daerah lembang yang bekerja 1-5 tahun adalah 

57 U/I, sedangkan petani yang bekerja lebih dari 5 tahun rata-rata aktivitas ALP sebesar 

35 U/I. Berdasarkan uji statistik menggunakan ANOVA one way maka lama paparan 

pestisida berpengaruh terhadap aktivitas ALP pada petani di daerah lembang dengan nilai 

p-value = 0,000 (p<0,05) 
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